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MOTTO 

 

                 

     

 

 “Allah menganugerahkan Al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al 

Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa 

yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar Telah dianugerahi karunia yang 

banyak. dan Hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil 

pelajaran (dari firman Allah)”. 1 

(QS. Al-Baqoroh ayat 269) 

 

 

 

 

 

 

                                                            
1 Departemen Agama, Al-Qur’an Al Karim dan terjemahan bahasa indonesia (Kudus: 

Menara Kudus, 2006), hal. 45 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD NURURRAHMAN. Nilai-Nilai Tauhid Dalam Surat Al-

Hasyr Ayat 22-24 dan Relevansinya Dengan Materi Akidah Akhlak Madrasah 

Tsanawiyah,  Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Latar belakang penelitian ini adalah Surat al-Hasyr ayat 22-24 memuat 

kandungan nilai tauhid berupa asmaul Husna yang menjadi bagian dari materi 

Akidah Akhlak Madrasah Tsanawiyah. Mata pelajaran Akidah-Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah adalah salah satu mata pelajaran PAI yang merupakan 

peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Penelitian terhadap ayat-ayat tersebut sangat 

urgen untuk mendukung proses penanaman nilai-nilai tauhid untuk menyajikan 

materi akidah akhlaq secara lebih efektif dan efisien pada peserta didik tingkat 

madrasah tsanawiyah. 

Tujuan penelitian ini, (1) Untuk mengetahui nilai-nilai tauhid dalam surat 

Al Hasyr ayat 22-24. (2) Untuk mengetahui relevansi antara nilai-nilai tauhid 

dalam surat Al Hasyr ayat 22-24 dengan materi Akidah-Akhlak Madrasah 

Tsanawiyah.. Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat literer. Pendekatan 

yang digunakan adalah hermeunetik, untuk menautkan antara corak analisis 

tekstual yang berupa memahami makna kandungan suatu ayat dalam Al-Qur’an 

dari penafsiran ahli tafsir dan kemudian dikontekstualisasikan ke dalam dunia 

pendidikan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1)  Kandungan dalam surat Al 

Hasyr ayat 22-24 berupa Asmaul Husna tersebut berisi empat belas dari seluruh 

jumlah 99 Asmaul Husna yang ada, yakni al-‘Al m, ar-Rahmān, ar-Rah m, al-

Mal k, al-Qudus, as-Salām, al-Mukm n, al-Muhaimin, al-Az z, al-Jabar, al-

Mutakabbir, al-Khāliq, al-Musawwir, al-Hak m. 

. (2)  Relevansi antara isi surat Al Hasyr ayat 22-24 dengan materi Akidah-

Akhlak Madrasah Tsanawiyah adalah bahwa surat Al Hasyr ayat 22-24 sebagai 

salah satu rujukan dalam menentukan materi Akidah-Akhlak yang berkaitan 

dengan Asmaul Husna. Adapun materi pada semester genap Madrasah 

Tsanawiyah kelas VII tersebut ternyata hanya mengambil sebagian dari isi 

kandungan yang terdapat dalam surat Al Hasyr ayat 22-24 yang dituangkan dalam 

Standar Kompetensi tentang memahami Asmaul Husna maka muncul empat 

Kompetensi Dasar yang masing-masing dituangkan dalam beberapa indikator 

pencapaian hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan anak sejak kecil layak mendapat perhatian terutama dalam 

pendidikan pengenalan terhadap Allah sebagai Tuhan yang berhak disembah 

yang merupakan pondasi utama dalam mengarungi samudera kehidupan di dunia. 

Dalam pandangan Islam, pada hakekatnya anak adalah amanat Allah SWT yang 

dipercayakan kepada setiap orang tua. Oleh karena itu, wajib bagi orang tua 

untuk mengemban  amanat tersebut dengan baik dan penuh tanggung jawab yang  

salah satunya dengan cara mengasuh dan mendidik anak-anak dengan baik dan 

benar. Dengan kuatnya nilai-nilai tauhid dalam jiwa seorang anak maka akan 

tercermin perilaku yang menunjukkan kuatnya iman seseorang sehingga anak 

mereka tidak menjadi anak-anak yang lemah iman dan tumbuh dewasa menjadi 

generasi yang saleh dan salehah. 

Pengajaran dan penumbuhan nilai-nilai tauhid yang ideal sebenarnya  

dimulai sejak dini. Hal itu semakin penting pada saat anak mulai menginjak usia 

remaja karena anak sudah dapat menerima konsep-konsep yang abstrak. Pada 

usia tersebut anak juga telah mampu memilih dan menerima dampak baik dan 

buruk, akibat positif maupun negatif dari perbuatannya, sehingga mampu 

menghayati nilai-nilai positif ajaran agama yang nantinya akan menjadi 

pengokoh jiwa bagi remaja yang sedang mengalami perkembangan manjadi 

dewasa. Menurut Jalaluddin dalam buku psikologi agamanya, bahwa bentuk dan 
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sifat agama pada diri anak diantaranya adalah : unreflective (tidak mendalam), 

egosentris,verbalis dan ritualis, imitatif, rasa heran.
1
 

Setiap orang tua hendaknya waspada terhadap ancaman arus globalisasi 

yang akan menggerus kepribadian anak. Menurut Zakiah Darajat bahwa salah 

satu timbulnya krisis akhlak yang terjadi dalam masyarakat adalah karena 

lemahnya pengawasan sehingga respon terhadap agama kurang.
2
  

Krisis akhlak tersebut mengindikasikan tentang kualitas pendidikan 

agamanya yang seharusnya memberi nilai spiritual namun justru tidak memiliki 

kekuatan karena kesadaran dalam beragama kurang yang menjadi sebab 

lunturnya nilai-nilai tauhid dalam diri anak. Indikasi tersebut dapat dilihat dari 

beberapa kenyataan yang menggambarkan bahwa banyak pelajar yang 

berperilaku serta berkepribadian yang tidak sesuai dengan  nilai-nilai 

keagamaan.  

M. Quraish Shihab memberikan perumpamaan dimana akidah tauhid 

merupakan matahari kehidupan rohani serta yang berkeliling di sekitarnya 

kesatuan-kesatuan yang tidak bisa melepaskan diri atau dilepaskan darinya. 

Kesatuan yang dimaksud itu di antaranya adalah kesatuan alam semesta, 

kesatuan kehidupan dunia dan akhirat, kesatuan natural dan supranatural, 

kesatuan ilmu, kesatuan agama, kesatuan kemanusiaan, kesatuan  kepribadian 

manusia.
3
  Ini menerangkan bahwa apabila akidah tauhid telah tertanam di 

dalam lubuk hati, maka segala bentuk perbuatan dalam berbagai aspek 

                                                 
1
 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hal. 70-74 

2
 Zakiyah  Darajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 

1989), hal. 72.  
3
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an: Tafsir Maudhu‟i atas Pelbagai Persoalan 

Umat, (Bandung: Mizan, 1997), hal.39.  
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kehidupan akan mengikutinya, yakni amal perbuatan yang hanya dilakukan 

semata-mata karena mengharap ridha Allah. 

Nilai-nilai tauhid dalam dalam Islam tertuang hampir dalam setiap ayat-

ayat al-Qur’an. Hal itu bisa dilihat dari di surat-surat pendek semisal dalam surat 

al-Fatihah, surat al-Ikhlas, al-Falaq maupun juga surat-surat yang panjang-

panjang. Surat al-Hasyr sebagai contohnya, adalah surat panjang yang didalam 

akhir suratnya banyak mengandung nilai-nilai tauhid. Ayat yang yang dimaksud 

adalah ayat 22-24, di dalam ayat tersebut mengandung aspek ketauhidan berupa 

nama-nama Allah yang indah atau Asmaul Husna, di antaranya: al-„Al m, ar-

Rahman, ar-Rahim, al-Malik, al-Qudus, as-Salam, al-Mukmin, al-Muhaimin, al-

Aziz, al-Jabar, al-Mutakabbir, al-Kholiq, al-Musawwir, dan al-Hakim. 

Penelitian terhadap ayat-ayat tersebut sangat urgen untuk mendukung 

proses penanaman nilai-nilai tauhid untuk menyajikan materi akidah akhlaq 

secara lebih efektif dan efisien pada peserta didik tingkat madrasah tsanawiyah. 

Pengajaran Akidah-Akhlak akan lebih berhasil bila mencoba mengajak peserta 

didik untuk mengenal dan menghayati asma Allah, sifat-sifat-Nya dan ciptaan-

Nya, sehingga rasa keimanan dan pengesaan Tuhan akan lebih kokoh tertanam 

dalam jiwa mereka. 

Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Tsanawiyah merupakan salah 

satu mata pelajaran PAI yang merupakan peningkatan dari akidah dan akhlak 

yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. 

Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara  mempelajari tentang rukun iman 

mulai dari iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-
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rasul-Nya, hari akhir, sampai iman kepada Qadla dan Qadar yang dibuktikan 

dengan dalil-dalil naqli dan aqli, serta pemahaman dan penghayatan terhadap al-

Asma’ al-Husna dengan menunjukkan ciri-ciri/tanda-tanda perilaku seseorang 

dalam realitas kehidupan individu dan sosial serta pengamalan akhlak terpuji 

dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Secara substansial 

mata pelajaran Akidah-Akhlak memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam 

bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak 

tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al-Akhlak al-karimah ini sangat penting 

untuk dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik dalam kehidupan individu, 

bermasyarakat dan berbangsa, terutama dalam rangka mengantisipasi dampak 

negatif dari era globalisasi dan krisis multi dimensional yang melanda bangsa 

dan negara Indonesia.
4
 

Jika tauhid telah tertanam dalam jiwa seseorang, ia akan menjadi suatu 

kekuatan batin yang sangat tangguh dan menghadapi segala rintangan 

kehidupan. Sehingga akan mampu menghadirkan sifat positif dan optimis dalam 

memandang hidup, karena tiada yang ditakuti kecuali Allah yang kemudian 

tercermin dalam kehidupan nyata. Untuk itulah dalam skripsi ini penulis 

bermaksud mengkaji nilai-nilai tauhid yang terdapat dalam surat Al Hasyr ayat 

22-24 dan mencoba mengkaitkan dengan materi Akidah-Akhlak Madrasah 

Tsanawiyah, sehingga konsep ketuhanan dapat diterima dengan baik oleh 

peserta didik. Hal ini perlu diungkap agar dapat diketahui secara rinci mengenai 

                                                 
4
 Junaidi Hidayat, dkk, Ayo Memahami Akidah Akhlak 1, Untuk Madrasah 

Tsanawiyah/SMP Islam Kelas VII, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal 12 
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nilai-nilai tauhid dalam surat Al Hasyr ayat 22-24 dan relevansinya dengan 

materi Akidah-Akhlak Madrasah Tsanawiyah, sehingga dapat dimanfaatkan 

serta dijadikan contoh bagi sekolah lain.   

 

B. Rumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka pokok 

penelitian ini hendak mengkaji beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Apa saja nilai-nilai tauhid dalam surat Al Hasyr ayat 22-24? 

2. Bagaimana relevansi antara nilai-nilai tauhid dalam surat Al Hasyr ayat 22-24 

dengan materi Akidah-Akhlak Madrasah Tsanawiyah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui nilai-nilai tauhid dalam surat Al Hasyr ayat 22-24. 

b. Untuk mengetahui relevansi antara nilai-nilai tauhid dalam surat Al Hasyr 

ayat 22-24 dengan materi Akidah-Akhlak Madrasah Tsanawiyah. 

2.  Kegunaan Penelitian 

Adapun  kegunaan penelitian ini, dibedakan menjadi dua, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bersifat Teoritis 

1) Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang Pendidikan 

Agama Islam. 
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2) Sebagai sembangan pemikiran untuk kemajuan pengajaran pendidikan 

agama Islam, terutama dalam penanaman nilai-nilai tauhid serta 

metode penyampaian dalam materi Akidah-Akhlak. 

b.   Bersifat Praktis 

1) Memberikan masukan yang efektif dan efisien kepada guru Akidah-

Akhlak Madrasah Tsanawiyah khususnya.  

2) Menunjukkan relevansi antara nilai-nilai tauhid dalam surat Al Hasyr 

ayat 22-24 dengan materi Akidah-Akhlak Madrasah Tsanawiyah 

bersifat Praktis. 

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka, didapatkan beberapa skripsi yang telah membahas 

mengenai nilai-nilai tauhid. Sejauh ini, peneliti belum menemukan penelitian lain 

mengenai nilai-nilai tauhid dalam surat Al Hasyr ayat 22-24 dan relevansinya 

dengan materi Akidah-Akhlak Madrasah Tsanawiyah. Adapun di antara skripsi 

yang ditemukan adalah: 

1. Skripsi karya Zakiyatus Syarifah mahasiswa Fakultas Tarbiyah “Nilai-

Nilai Tauhid dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dengan Pendidikan 

Agama Islam (Studi tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab surat Al-

Fatihah, Al-Alaq 1-5, dan Al-Ikhlas)”. Skripsi tersebut meneliti tentang 

penafsiran M. Quraish Shihab tentang surat Al-Fatihah, Al-Alaq 1-5, dan 
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Al-Ikhlas yang kemudian diambil benang merah berupa relevansi ayat 

tersebut terhadap perkembangan pendidikan Islam.
5
 

2. Skripsi karya Nur Inayah, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011, 

dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-Furqon 

Ayat 63-67 Menurut Tafsir Al-Maraghi”. Skripsi ini menjelaskan tentang 

penafsiran syeh Mustafa Al-Maraghi tentang QS. Al-Furqon Ayat 63-67 

yang kemudian dikaitkan dengan pendidikan Akhlak.
 6
 

3. Skripsi karya Sunoto, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

STAIN Surakarta tahun 2010, dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan 

Tauhid didalam Surat Al-Fatihah”. Skripsi ini membahas tentang nilai 

pendidikan tauhid dalam surat Al-Fatihah dibagi menjadi tiga yaitu nilai 

pendidikan pribadi muslim yang berisi tentang Allah satu-satunya yang 

berhak untuk diibadahi karena tugas manusia hidup adalah beribadah. 

Allah satu-satunya yang berhak dipuji, ditakuti pembalasannya, berhak 

dimintai pertolongan dan dimintai petunjuk kepada jalan yang lurus. Nilai 

kedua nilai pendidikan keluarga sejahtera, bahwa seseorang yang telah 

menjadi pribadi muslim yang baik seharusnya dan memang akan 

menjadikan keluarga sejahtera, menjaga dan mendidiknya dengan sebaik-

                                                 
5
 Zakiyatus Syarifah, “Nilai-Nilai Tauhid dalam Al-Qur’an dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Agama Islam (Studi tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab surat Al-Fatihah, Al-

Alaq 1-5, dan Al-Ikhlas)”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2007. Hal. 88 
6
 Nur Inayah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat Al-Furqon Ayat 63-67 

Menurut Tafsir Al-Maraghi”, Skripsi,  Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011, hal. 97 
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baiknya. Selanjutnya nilai ketiga nilai pendidikan masyarakat, bahwa 

pribadi dan keluarga bertauhid yang kuat akan menghasilkan masyarakat 

yang sejahtera.
7
 

 Adapun perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian pada skripsi-

skripsi sebelumnya adalah pada proses penyampaian materi pembelajaran yang 

dikemas secara praktis dan disampaikan dengan metode yang mudah dipahami 

dan menarik sehingga peserta didik lebih cepat memahami materi Akidah-Akhlak 

yang telah disampaikan. 

 

E. Landasan Teori 

1. Nilai-nilai Tauhid 

a. Pengertian Tauhid 

Tauhid ialah suatu ilmu yang membahas tentang wujud Allah, 

yaitu tentang sifat-sifat yang wajib tetap pada-Nya. Asal makna tauhid 

adalah meyakinkan bahwa Allah maha satu tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Ajaran yang pertama oleh setiap rasul adalah tauhid ibadah, yaitu hanya 

menyembah Allah dan tidak boleh menyembah selain-Nya, baik dengan 

cara berdoa maupun atau dengan cara lain yang sesuai dengan syariat.
8
 

Menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy, dinamakan 

tauhid karena pembahasan yang paling menonjol di dalamnya adalah 

                                                 
 
7
 Sunoto “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Surat Al-Fatihah”, Skripsi,  Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, STAIN Surakarta 2010.  
8
 Syekh Muhammad Abduh,  Risalah Tauhid,  penerjemah: Firdaus A.N., (Jakarta: PT 

Bulan Bintang, 1992), hal. 3 
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menyangkut pokok ke-Esaan Allah yang merupakan asas pokok ajaran 

Islam, sebagaimana yang berlaku terhadap agama yang benar yang telah 

dibawakan oleh Rasul yang diutus Allah.
9
 

Definisi lain ilmu tauhid adalah pembenaran bahwasanya tiada 

Tuhan selain Allah, sebagai sebuah prinsip iman. Tauhid menerangkan 

perihal sifat-sifat Tuhan dan bagaimana kehidupan seluruh makhluk, 

termasuk manusia dan malaikat dikaitkan dengan Tuhan.
10

 

Dari beberapa pengertian di atas, diambil kesimpulan bahwa 

tauhid adalah pengesaan terhadap Allah swt. sebagaimana syahadat yang 

biasa diucapkan dalam shalat fardhu ataupun rukun Islam yang pertama. 

Sebagaimana hadist Nabi : 

 Artinya: Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Khottob 

radiallahuanhuma dia berkata : Saya mendengar Rasulullah 

Shallallahu‟alaihi wasallam bersabda : Islam dibangun 

diatas lima perkara; Bersaksi bahwa tiada Ilah yang berhak 

disembah selain Allah dan bahwa nabi Muhammad utusan 

Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan 

haji dan puasa Ramadhan. (Riwayat Turmuzi dan Muslim)
11

 

  Tauhid sebagaimana dikatakan oleh Musa Asy’arie dalam 

buku Filsafat Islam: Sunah Nabi dalam berpikir, adalah: 

 “Tauhid adalah suatu sistem pandangan hidup yang 

menegaskan satu kesatuan dan tunggal kemanunggalan dalam 

                                                 
9
 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shidieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid/ Kalam, 

(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2002), hal. 1 
10

 Sachiko Murata dan William C. Chitthik, Trilogi Islam (Islam, Iman dan Ikhsan), 

penerjemah: Ali hasybi,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 14 
11

 Imam Bukhori dan Muslim, Mutiara Hadist Shahih Bukhori Muslim, penerjemah 

Muhammad Fu’ad Abdul Baqi ( Surabaya: PT. Bina Ilmu, ) hal. 7 
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berbagai aspek hidup dan kehidupan semua yang ada 

bersumber pada satu Tuhan saja yang menjadi asas kesatuan 

ciptaan-Nya dalam berbagai bentuk, jenis maupun 

kehidupannya. Dalam konsep teologis, tauhid adalah 

pernyataan iman kepada Allah swt. yang Maha Tunggal 

dalam suatu sistem, karena pernyataan iman seseorang 

kepada Allah swt. bukanlah hanya dari lesan, pikiran dan hati 

maupun kalbu, tetapi juga tindakan dan aktualisasi yang 

diwujudkan dan tercermin dalam berbagai aspek kehidupan, 

baik sosial, ekonomi, politik, budaya dan agama.”
12

 
 

 Jadi, jika jiwa seseorang telah memahami makna tauhid, maka 

tauhid tersebut akan menjadi  sebuah  kekuatan  yang   sangat tangguh 

yang akan menjadi filter dari segala bentuk syirik maupun maksiat. 

Tauhid yang tertanam dalam jiwa seseorang dengan baik akan 

melahirkan sikap positif dan optimis di dalam kehidupan yang 

tentunya di jalan yang di ridhoi Allah 

b. Macam-macam Tauhid 

Zainuddin membedakan tauhid ada 4 macam, yaitu tauhid Uluhiyah, 

tauhid Rububiyah, tauhid Ubudiyah Asma wa Shifat: 

1) Tauhid Uluhiyah 

Tauhid Uluhiyah diartikan bahwasanya Allah sendirilah yang 

berhak disembah dan yang berhak dituju oleh semua hamba-Nya, atau 

dengan kata lain Tauhid Uluhiyah ialah percaya sepenuhnya 

bahwasanya hanyalah Allah swt. yang berhak menerima semua 

peribadatan makhluk, dan hanya Allah sajalah yang sebenarnya harus 

                                                 
12

 Musa Asy’arie, Filsafat Islam: Sunah Nabi dalam Berpikir, (Yogyakarta: Lesfi, 1999), 

hal. 170 
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disembah.
13

 Manusia beribadah dan bersujud hanya kepada Allah swt. 

Allah-lah tempat bergantung serta memohon segala permintaan, 

sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-Fatihah ayat 5: 

     

Artinya: “ Hanya Engkaulah yang kami sembah dan Hanya 

kepada Engkaulah kami meminta  pertolongan”
14

 

Di dalam ayat Allah swt. tersebut mengajarkan kepada manusia 

untuk menyembah hanya kepada-Nya semata. Jadi, sebagai makhluk 

Allah manusia bersembahyang dan berdoa hanya kepada Allah 

sehingga tercabutlah semua bentuk kesyirikan atau mempersekutukan 

Allah dengan yang lain. 

Secara lebih singkat tauhid Uluhiyah adalah keyakinan tentang 

Allah sebagai Tuhan yang Esa. Seperti firman Allah dalam surat Al 

Baqarah (2): 163, disebutkan bahwa: 

         

Artinya:  “ Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak 

ada Tuhan melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi 

Maha Penyayang”
15

 

                                                 
13

 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hal. 1 
14

 Na'budu diambil dari kata 'ibaadat: kepatuhan dan ketundukkan yang ditimbulkan oleh 

perasaan terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, Karena berkeyakinan bahwa 

Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya. Nasta'iin (minta pertolongan), terambil 

dari kata isti'aanah: mengharapkan bantuan untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang 

tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri. Departemen Agama, Al-Qur‟an Al Karim dan 

terjemahan Bahasa Indonesia (Kudus: Menara Kudus, 2006) hal. 2 
15

 Ibid., hal. 24 
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2) Tauhid Rububiyah 

  Tauhid Rububiyah adalah satu kepercayaan, bahwasanya yang 

menciptakan alam dunia beserta segala isinya adalah Allah sendiri. 

Dunia ini ada tentu bukan ada dengan sendirinya, akan tetapi pasti ada 

yang menciptakannya, dan yang menciptakannya adalah Allah.
16

  

Alam ini adalah makhluk ciptaan Allah dan Allah adalah Sang 

Pencipta. Maka menurut Alquran diterangkan bahwa Allah bergelar 

“Rabbul „Alamin” Tuhan semesta alam. Dalam surat Al Fatihah ayat 

ke-2 yang mana surat Al Fatihah ini merupakan intisari dari Alquran, 

juga diterangkan bahwa Allah adalah Rabb bagi alam semesta.  

    

Artinya:  Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.
17

 

 

Maksud ayat di atas adalah bahwasannya yang berhak dipuji 

hanyalah Allah swt. yang Maha Kuasa, yang merajai alam semesta. 

Kata Rabb, berarti “yang punya” juga berarti “pendidik” atau 

“pengasuh”. Dengan demikian, bahwa apa pun yang ada di alam 

semesta ini adalah milik Allah swt., Dialah yang memelihara, mengatur, 

dan mengasuhnya serta tiada Tuhan selain Allah. Oleh karena itu, 

makhluk seperti apa pun bentuk dan sifatnya akan selalu dalam 

lindungan-Nya. 

                                                 
16

 Zainuddin, Ilmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), hal. 17 
17

 Departemen Agama RI. Al Qur‟an dan Terjemahannya. (Bandung: CV. Diponegoro, 

2005), hal. 1. 
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Tauhid Rububiyah ini berarti meyakini bahwasanya tiada yang 

dapat menciptakan, mengurus, serta mengatur alam semesta beserta 

isinya kecuali hanya Allah swt. Tauhid Rububiyah ini akan rusak 

manakala kita meragukan tentang otoritas Allah dalam mengatur serta 

menciptakan alam semesta jagad raya ini.  

Alquran menetapkan ke-Esaan Allah di dalam otoritas 

menciptakan alam semesta,  ini sesuai dengan firman-Nya dalam surat 

Al Hijr ayat 86: 

     

Artinya : “Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang Maha 

Pencipta lagi Maha Mengetahui”
18

 

Sebagai konsekuensi dari tauhid Uluhiyah dan tauhid Rububiyah 

adalah tauhid Ubudiyah, yakni pelaksanaan ibadah kepada Allah seperti 

shalat, puasa, serta melakukan segala yang diperintahkan dan menjahui 

yang dilarang oleh Allah. 

3) Tauhid Ubudiyah 

  Ubudiyah berasal dari kata abada  yang berarti mengabdikan diri. 

Pengertian menyembah ini berarti kepada Tuhan serta ketaatan makhluk 

terhadap penciptanya, yakni dengan menjalankan apa yang telah 

diperintahkan serta menjauhi larangan-Nya. Banyak dalil Al-Qur’an 

yang menerangkan tentang tauhid Ubudiyah, di antaranya QS. Adz- 

                                                 
18

 Departemen Agama, Al-Qur‟an Al Karim…,  hal. 266. 



14 

 

Dzariyat: 56, QS. Ibrahim: 31, QS. Az-Zumar: 10 dan masih banyak 

lagi. 

4) Tauhid Asma wa Shifat 

Tauhid asma‟ wa shifat adalah menetapkan nama-nama dan sifat-

sifat Allah sesuai dengan apa yang telah disifati oleh Allah untuk diri-Nya 

di dalam Al-Quran. Dapat diartikan juga bahwasanya apa yang telah 

ditetapkan oleh Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam di dalam As-

Sunnah yang shahih tanpa takwil (menyelewengkan makna), tanpa tafwidh 

(menyerahkan makna), tanpa tamtsil (menyamakan dengan makhluk) dan 

tanpa ta’thil. 

Keempat macam tauhid tersebut saling berkaitan. Artinya sahnya 

tauhid Uluhiyah tergantung pada adanya tauhid Rububiyah yang 

melahirkan tauhid Ubudiyah dan harus di dukung oleh Asma wa Shifat, 

begitupun sebaliknya sehingga keempat-empatnya tidak dapat dipisahkan 

baik dalam teori maupun amal perbuatan  harus selalu beriringan.
19

 

c. Pentingnya Nilai-Nilai Tauhid 

Nilai merupakan suatu penetapan atau kualitas objek yang 

menyangkut suatu jenis aspirasi atau minat. Pendidikan agama Islam 

merupakan pendidikan nilai di mana peserta didik diharapkan dapat 

bertindak, bergerak dan berkreasi dengan nilai-nilai tersebut.  

Nilai ajaran Islam merupakan sistem yang diwujudkan dalam amal 

perilaku para pemeluknya, termasuk dalam hal ini anak, peserta didik 

                                                 
19

 Zainuddin, Ilmu Tauhid…, hal. 24. 
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maupun masyarakat pada umumnya. Sistem nilai agama Islam adalah 

suatu keseluruhan tatanan yang terdiri dari beberapa komponen yang 

saling mempengaruhi dan mempunyai keterpaduan yang bulat yang 

berorientasi pada nilai Islam, sehingga bersifat menyeluruh, bulat dan 

terpadu. Maka suatu nilai ketauhidan dalam jiwa seseorang akan berperan 

penting dalam proses perjalanan kehidupan manusia agar bisa berperilaku 

positif. 

Oleh karena itulah peran penanaman nilai-nilai ketauhidan yang 

bersumber dari Alquran sangatlah berperan dalam dunia pendidikan Islam 

saat ini. Karena sebenarnya di dalam jiwa manusia telah ternanam suatu 

perasaan adanya Dzat yang Maha Kuasa. Perasaan tersebut merupakan 

perasaan yang bersifat naluriah yang diciptakan Allah pada diri manusia 

sebagai fitrah. Oleh karena pada hakikatnya segala aktivitas kehidupan 

mulai dari shalat, amal perbuatan yang baik, bahkan sampai hidup dan 

mati pun sebenarnya hanya berpusat pada satu titik yaitu Allah.  

Jalan untuk mengenal Allah sebagai kelanjutan dari fitrah manusia 

tersebut adalah dengan berpikir menenai ciptaan-Nya yang indah serta 

mengenal sifat-sifat-Nya, kemudian belajar untuk mengerti, memahami 

dan menjalani apa yang diperintahkan serta menjahui hal yang dilarang 

oleh Allah swt. Sebagaimana dikatakan oleh Sofyan Sauri bahwa akidah, 

ibadah dan akhlak adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

karena seseorang dikatakan beriman dan beribadah dengan baik apabila 



16 

 

dalam kesehariannya melaksanakan syari’ah. Maka apabila ibadah telah 

dijalankan dengan baik akan muncul perilaku yang baik.
20

 

2. Penyampaian Materi Akidah-Akhlak 

a).  Pengertian Akidah-Akhlak 

Akidah ialah pengetahuan tentang dasar-dasar dien dalam tauhid 

sebagai satu kesatuan yang berlawanan dengan syirik, agar supaya 

dengan agama ini manusia menjadikannya syariat dan menjadikan 

akidahnya.  

Sedangkan menurut Maimunah Hasan, akhlak berasal dari bahasa 

Arab “akhlaq” yang berarti perangai, tabiat, adat. Jadi secara etimologi 

akhlak itu berarti perangai, adat, tabiat atau sistem perilaku yang dibuat. 

Secara sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah mengandung konotasi 

baik, jadi orang yang berakhlak berarti orang yang berbudi baik.
21

  

Pendapat lain mengenai akhlak menurut sebagian ulama yang 

disampaikan oleh Oemar Bakry, menyatakan bahwa akhlak adalah suatu 

sifat yang terpendam dalam jiwa seseorang dan sifat itu akan timbul 

waktu ia bertindak tanpa ia merasa sulit (timbul dengan mudah).
22

 

b).   Ruang Lingkup Materi Akidah-Akhlak 

Ada tiga hal pokok yang yang dapat dipahami sebagai materi 

pendidikan akhlak; 1) hal-hal yang wajib bagi kebutuhan tubuh, 2) hal-

                                                 
20

 Sofyan Sauri, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal. 38.  
21

 Maimunah Hasan,  Membentuk Pribadi Muslim, (Yogyakarta: Pustaka Nabawi, 2002),  

hal. 1. 
22

 Oemar Bakry, Akhlak Muslim, (Bandung: Angkasa, 1986), hal. 10. 
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hal yang wajib bagi jiwa, dan 3) hal-hal yang wajib untuk hubungannya 

dengan sesama manusia.  

Sedangkan ruang lingkup kurikulum pendidikan Akidah-Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah sebagai berikut: 

1.  Aspek aqidah terdiri atas keimanan kepada sifat wajib, mustahil dan 

jaiz Allah, asmaul Husna, keimanan kepada kitab Allah, Rasul Allah, 

sifat-sifat dan mukjizatnya serta hari akhir. 

2.  Aspek  akhlak terpuji yang terdiri dari atas khauf, taubat, tawadlu’, 

ikhlas, bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, tekad yang kuat, 

ta’aruf, ta’awun, tafahum, tasamuh, jujur, adil, amanah, menepati 

janji, dan bermusyawarah. 

3.  Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, munafik, namimah dan 

ghibah.
23

  

c).   Fungsi Mempelajari Materi Akidah-Akhlak 

Mengenai fungsi pembelajaran Akidah-Akhlak adalah sebagai 

berikut: 

1. Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat. 

2.  Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah serta akhlak 

mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan lebih 

dahulu dalam lingkungan keluarga. 

                                                 
23

 Nurul Qomariah, dkk., Star Sholeh Buku Ajar Aqidah dan Akhlak Kelas VII Semester 

Genap, (Solo: Putra Kertonatan, 2008), hal. 23 
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3.  Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui Akidah-Akhlak. 

4.  Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.  Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya atau 

dari budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari. 

6.  Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak, 

serta sistem dan fungsionalnya. 

7 Penyaluran peserta didik untuk mendalami Aqidah Akhlak pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 

F.  Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang peneliti 

untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan dan  menganalisa data yang ada di 

tempat penelitian dengan menggunakan ukuran-ukuran dan pengetahuan, hal ini 

dilakukan untuk mengungkap suatu kebenaran.
24

 

Adapun  peran metode dalam penelitian sangat penting untuk mencapai 

suatu tujuan dari penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang datanya 

diperoleh melalui sumber literer yakni penelitian kepustakaan. Sumber 

                                                 
24

 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1991) hal. 

13. 
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datanya adalah buku-buku yang berkaitan dengan tauhid, pendidikan serta 

metode-metode pembelajaran dan beberapa kitab tafsir yang penulis pilih, 

beserta sumber lain yang dianggap relevan dengan pokok permasalahan yang 

diteliti dalam skripsi ini. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan didefinisikan sebagai cara-cara dalam menghampiri objek. 

Sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

hermeneutis. Dalam arti, penyusun berusaha menautkan antara penafsiran 

tekstual wahyu yaitu Al-Qur’an dan Hadist Nabi dengan signifikasi/relevansi 

konteks.
25

  Hal ini dikarenakan penelitian ini berbentuk penelitian literer 

dengan corak analisis tekstual yang berupa memahami makna kandungan 

suatu ayat dalam Al-Qur’an dari penafsiran ahli tafsir dan kemudian 

dikontekstualisasikan ke dalam dunia pendidikan. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat 

diperoleh.
26

 Dalam penyusunan skripsi ini, sumber data yang digunakan 

adalah dari berbagai sumber yang relevan dengan pembahasan skripsi. 

Adapun sumber data terdiri dari dua macam: 

a. Data primer, yang merupakan sumber utama dalam penelitian ini adalah 

kitab tafsir Al-Qur’an, penulis memilih kitab tafsir M. Quraish Shihab, 

                                                 
25

 Sarjono, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 22 
26

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hal. 4 
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Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an  jilid 13 

yang diterbitkan Lentera Hati pada tahun 2009. 

b. Data sekunder, yaitu beragam literatur yang berhubungan dengan objek 

penelitian, terutama yang berhubungan dengan nilai-nilai tauhid yang 

ada keterkaitan dengan materi Akidah-Akhlak Madrasah Tsanawiyah. 

4. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil surat Al-Hasyr ayat 22-24 

sebagai dasar pijakan untuk menggali nilai-nilai tauhid yang terkandung di 

dalamnya yang kemudian dicari relevansinya terhadap materi Akidah-Akhlak 

Madrasah Tsanawiyah. 

Adapun metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode 

analisis data, yaitu suatu teknik perolehan untuk membuat inferensi yang 

dapat ditiru dan shahih data dengan memperhatikan konteksnya. Adapun 

langkah-langkah yang penulis tempuh untuk menganalisis adalah: 

a. Deskripsi, penyusun berusaha menguraikan secara tuntas penafsiran ahli 

tafsir yang dalam hal ini penulis lebih berkonsentrasi pada tafsir Al-

Misbah karya M. Quraish Shihab. Dari situlah terlihat penafsirannya, 

sehingga akan terbuka nilai-nilai tauhid yang terkandung di dalam ayat 

tersebut. 

b. Induksi
27

 dan deduksi,
28

 teknik ini oleh penyusun digunakan untuk 

mencari nilai-nilai tauhid dalam Al-Qur’an. 

                                                 
27

 Induksi yaitu menganalisa data yang bersifat khusus diinterpretasikan guna 

mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum, baca Sutrisno Hadi, Metodologi Research, 

(Yogyakarta: Andi Offset, 1997), hal. 9 
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c. Komparasi, penulis membandingkan antara nilai-nilai tauhid dalam surat 

Al Hasyr ayat 22-24 dengan materi Akidah-Akhlak Madrasah 

Tsanawiyah. Dari perbandingan tersebut apakah ditemukan relevansi 

antar keduanya. 

5.  Metode Pengumpulan Data 

   Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Metode 

dokumentasi yaitu teknik atau cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, 

teori, dalil atau hukum-hukum yang berhubungan dengan penelitian. 

 

G.  Sistematika Pembahasan 

Sitematika pembahasan dalam skripsi ini dibagi  ke dalam tiga bagian, 

yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman 

judul, halaman surat pengesahan, halaman motto, halaman persembahaan, 

halaman abstrak,  kata pengantar, dan daftar isi.  

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan sampai dengan 

penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu kesatuan. Untuk 

memudahkan memahami isi yang terkandung dalam skripsi ini, disistematiskan 

pembahasan sedemikian rupa antara satu bab dengan bab lainya yang  dituangkan 

ke dalam empat bab. Bab I, berisi pendahuluan yang meliputi: Latar belakang 

masalah, di sini akan dibahas mengenai gambaran substansi dari permasalahan 

                                                                                                                                           
28

 Deduksi yaitu menganalisa data yang bersifat umum menuju pada kesimpulan yang 

bersifat khusus, Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), hal. 36 
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penelitian berkaitan dengan penerapan pendidikan inklusif. Rumusan masalah, 

berdasarkan uraian dari latar belakang masalah kemudian dibuat rumusan 

masalah sebagai acuan dalam menentukan metode penelitian. Tujuan dan 

kegunaan penelitian, di sini akan dijelaskan tentang tujuan dan kegunaan 

penelitian berdasarkan permasalahan yang ada di antaranya kontribusi yang 

dihasilkan dari penelitian skripsi yang bersifat teoritik, akademis maupun praktis. 

Kajian pustaka, pada dasarnya untuk menunjukan bahwa penelitian ini belum 

dikaji atau berbeda dengan penelitian sebelumnya dan untuk menentukan 

landasan teori dalam penelitian. Landasan teori, yaitu teori-teori yang digunakan 

sebagi rujukan untuk menjawab permasalahan yang diangkat.  Metode penelitian, 

menjelaskan cara yang digunakan dalam penelitian, pendekatan penelitian, 

subjek penelitian, metode pengumpulan data serta analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini. Sistematika pembahasan, yaitu menjelaskan uraian secara 

logis tentang tahap-tahap pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini.  

Bab II, berisi kandungan QS. Al Hasyr ayat 22-24 yang meliputi asbabun 

nuzul surat Al Hasyr, penafsiran surat Al Hasyr ayat 22-24, dan nilai-nilai tauhid 

yang terkandung di dalamnya. Hal ini sangat penting dalam memberikan 

pemahaman dalam membahas nilai-nilai tauhid yang terdapat di dalam surat  Al 

Hasyr 22-24.  

Bab III, merupakan bagian terpenting karena di dalamnya berisi tentang 

nilai-nilai tauhid dalam surat al-Hasyr ayat 22-24 serta relevansi antara nilai-nilai 

tauhid dalam surat al-Hasyr ayat 22-24 dengan materi Akidah-Akhlak Madrasah 

Tsanawiyah, yang dituangkan dalam sebuah materi pembelajaran yang praktis 
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dengan metode yang mudah dan menarik sehingga peserta didik dapat 

memahami materi pembelajaran dengan baik yang berkaitan dengan materi 

Asmaul Husna. 

Bab IV, merupakan simpulan dari hasil penelitian, saran-saran dan 

penutup. 

Bagian akhir, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1.  Kandungan dalam surat Al Hasyr ayat 22-24 berupa Asmaul Husna tersebut 

berisi empat belas dari seluruh jumlah 99 Asmaul Husna yang ada, yakni al-

„Al m, ar-Rahmān, ar-Rah m, al-Mal k, al-Qudus, as-Salām, al-Mukm n, al-

Muhaimin, al-Az z, al-Jabar, al-Mutakabbir, al-Khāliq, al-Musawwir, al-

Hak m. 

2.  Relevansi antara isi surat Al Hasyr ayat 22-24 dengan materi Akidah-Akhlak 

Madrasah Tsanawiyah adalah bahwa surat Al Hasyr ayat 22-24 sebagai salah 

satu rujukan dalam menentukan materi Akidah-Akhlak yang berkaitan 

dengan Asmaul Husna. Adapun materi tentang Asmaul Husna ini terdapat 

pada semester genap Madrasah Tsanawiyah kelas VII. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka dapat disampaikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi  guru Akidah-Akhlak khususnya Madrasah Tsanawiyah kelas VII, 

hendaknya selalu memperhatikan dan mengembangkan subtansi materi 

pembelajran serta menggunakan media pembelajaran  yang  tepat sehingga 

diharapkan materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh siswa dengan 

baik sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Bagi siswa, hendaknya mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, 

apabila proses pembelajaran dirasakan kurang menarik dan membosankan, 

hendaknya meminta kepada guru untuk merubah model maupun media 

pembelajaran yang ada sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan membuat paham sehingga diharapkan materi dapat 

diterima dengan baik dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C.  Kata Penutup 

Alhamdulillah senantiasa penulis haturkan kehadirat Allah SWT karena 

petunjuk dan pertolonganNya akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

walau dalam keadaan yang tertatih-tatih dengan judul “NILAI-NILAI TAUHID 

DALAM SURAT AL HASYR AYAT 22-24 DAN RELEVANSINYA 

DENGAN MATERI AKIDAH-AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH”. 

Apabila  masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, sangat 

diharapkan kritikan maupun saran demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun orang lain, sehingga menjadi  

shadaqah jariyah yang merupakan ladang amal bagi penulis. 
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